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Abstrak

Geneasi muda saat ini kurang memahami keragaman dan potensi pangan yang tersedia. Padahal, pengetahuan tersebut berperan penting dalam membangun kapasitas adaptasi generasi muda terhadap perubahan iklim dan ancaman kerawanan pangan, khususnya di Kabupaten Timor-Tengah-Selatan (TTS) yang beriklim kering dan semi-arid. Namun, pendidikan mengenai pangan lokal ini belum pernah diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah secara formal, sehingga untuk menjawab kesenjangan tersebut, telah dikembangkan kurikulum muatan lokal (mulok) pangan lokal di TTS dengan tujuan meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan keterampilan generasi muda terhadap pangan lokal sebagai salah satu strategi menghadapi perubahan iklim. Pengembangan kurikulum dimulai sejak Februari 2024 dan resmi diluncurkan pada Juni 2025 setelah melewati proses evaluasi. Tahap uji coba berlangsung Mei hingga Oktober 2024, melibatkan 20 SD dan 10 SMP di TTS dengan total 1.641 murid. Pre-test dan post-test terhadap 839 murid SD dan 802 murid SMP dilakukan untuk melihat dampak dari proses uji coba, berdasarkan data lengkap yang berhasil dianalisis dari 463 murid SD dan 276 murid SMP menggunakan uji Wilcoxon signed-rank. Tidak ditemukan perbedaan signifikan pada hasil pre-test dan post-test pada murid SD (p=0,07), sementara murid SMP menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,01, Z=-2,79). Sekitar 28,9% murid SD dan 29,7% murid SMP mengalami peningkatan pemahaman, khususnya pada definisi, manfaat, dan ragam pangan lokal serta praktik budidaya sederhana. Murid SMP juga lebih baik dalam memahami prinsip pola makan B2SA. Sejumlah tantangan turut ditemukan, seperti bimbingan teknis guru yang hanya berlangsung sekali, waktu uji coba yang singkat, dan keterbatasan kesiapan mengajar guru meski buku bahan ajar sudah tersedia. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum lebih bergantung pada kesiapan guru dibanding sekadar ketersediaan materi. Karena itu, studi ini merekomendasikan pelatihan guru rutin, monitoring evaluasi berkala, perpanjangan masa uji coba, pendampingan berkelanjutan, penguatan kebijakan dengan penempatan mulok sebagai mata pelajaran mandiri dalam struktur kurikulum dan tercatat resmi di dalam sistem Data Pokok Pendidikan.
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